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ABSTRACTi 

Thiscstudycaimscdeterminecthe influence of Operating Expenses to Operating Income 
Ratio and Capital Adequacy Ratio To Return On Asset At Banking Sector ListedcIncIndonesia 
StockcExchange Period 2011-2016. 

Thecmethodcusedcincthis study iscdescriptive and verificationcmethodcwithca 
quantitative methodcapproach. The datacused incthiscstudy are secondary data including 
financial statements, income statement listed on the Indonesia stock exchange for the period 
2011-2016. The sample used is 30 financial reports from 5 companies. 
Thecstatisticalctestausedeis theaclassicalaassumptionatest, pathaanalysis, correlationaanalysis 
andadetermination analysis, as well as hypothesis testing using the SPSS application program 
as a research analysis tool. 

The results showed that the operating costs of operating incomeqhad a negative and 
significantqeffectqon theqrate ofqreturn on assets,qthe capital adequacy ratio had 
aqpositiveqbut notqsignificant effectqon the rate of return on assets, operating costs of 
operating income had a negative and insignificant effect on the ratio of capital, and operating 
costs. Operating income and capitalqadequacy ratioqsimultaneouslyqhaveqaqsignificant effect 
on asset returns. 

ABSTRAKi 

Penelitianqiniqbertujuanquntuk mengetahui pengaruhqbiayaqoperasionalqpendapatan 

operasionalqdanqrasioqkecukupanqmodalqterhadapqtingkat pengembalian asetqpada 

perusahaanqsektorqperbankanqyangqterdaftarqdiqbursaqefekqindonesia periode 2011-2016. 

Metodeqpenelitianqmenggunakanqmetodeqdeskriptifqsertaqmetodeqverifikatifqqdengan

pendekatanqmetodeqkuantitatif. Dataqyangqdigunakanqpada penelitianqini merupakan data 

sekunderqdiantaranya meliputi laporanqkeuangan, laporan laba rugi yangqterdaftarqdiqbursa 

efekqindonesiaqperiode 2011-2016. Sampel yangqdigunakan sebanyak 30 laporan keuangan 

dari 5 perusahaan. Uji statistikqyangqdigunakanqadalahqujiqasumsiqklasik, qanalisisqjalur, 

analisis korelasi dan analisisqdeterminasi, serta uji hipotesisqdenganqmenggunakanqprogram 

aplikasiqSPSSqsebagai alat analisis penelitian. 

Dari hasil penelitianqiiniiqimenunjukkaniqbahwaiqbiayaqioperasionaliqpendapatan 

operasional mempunyaiqpengaruhqnegatifqsignifikanqterhadap tingkat pengembalian aset, 

rasioqkecukupanqmodalqmemilikiqpengaruhqpositif tetapiqtidakqsignifikanqterhadap tingkat 

pengembalian aset, biayaqoperasionalqpendapatanqoperasionalqmemilikiqpengaruhqnegatif 

dan tidakqsignifikanqterhadapqrasio kecukiupanqmodal, dan biayaqoperasionalqpendapatan 

operasionalqdanqrasioqkecukupanqmodal secara bersamaan berpengaruhqsignifikan 

terhadapqtingkat pengembalian aset. 

 

Keywords: Ratio Operating Expenses toqOperatingqIncome, Capital AdequancyqRatio and 
ReturnqOn Asset. 
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I. PENDAHULUANq 
1.1  Latar BelakangqPenelitian 

Industri perbankan mempunyai 
peranan yang cukup penting bagi kehidupan 
manusia, hal tersebut disebabkan karena 
sektor perbankan merupakan suatu 
lembaga yang keberadaannya sangat 
bermanfaat bagi semua kalangan 
masyarakat dan begitupula bagi pemerintah.  
Bank dapat memperoleh pendapatan bila 
mampu memberikan jasa keuangan yang 
diperlukan oleh masyarakat, dimana hampir 
setiap aspek kehidupan manusia melibatkan 
jasa keuangan dari sektor perbankan. Agar 
tetap menjaga kepercayaan masyarakat dan 
dapat mempertahankan kelangsungan 
hidup perbankan maka bank harus bisa 
menjalankan usahanya dengan baik.  

Kinerjaqkeuanganqperbankanqdapat 
dilihatqdariqbeberapaqrasio keuanganiyaitu 
diantaranya rasioqqbiayaiiiioperasional 
pendapataniiiiioperasionaliiiiiisebagaiiiiirasio 
yang berhubungan denganqefisiensiqdan 
kemampuanqsuatuqbankidalamimelakukan 
hal kegiatanqoperasinya. Rasioqkecukupan 
modal yang merupakanqsebagaiqrasio 
permodalan yang menunjukanqkecukupan 
pemenuhanqKPMMi(KewajibaniPenyediaan 
ModalqMinimum) isesuaiiketentuan yang 
berlakiu. Tingkat pengembalian aset yang 
dapat digunakanqmengukurqefektivitas 
perusahaanqqdalamqqmemperolehqqqlaba 
denganqmemanfaatkanqaktivaqyangidimiliki 
bank tersebut. 

Untukqmengetahui tingkatqefisiensi 
serta kemampuan suatuqbankqdalam 
melakukanqqqkegiatanqqoperasinyaqqbisa 
menggunakan rasio keuangan sepertiiBiaya 
OperasionaliPendapataniOperasional. 

Menurut Veithzal,dkk (2007) biaya 
operasionalqpendapatanqoperasionalqyaitu 
“perbandinganqqantaraqbiayaqqoperasional 
terhadap pendapatanqoperasionalquntuk 
mengetahui kemampuanqsuatu perusahaan 
dalamqmelakukan kegiatan usahanya serta 
untuk mengukur tingkat efisiensi 
perusahaan tersebut”. 

Menurut Masyhud Ali (2004) Rasio 
kecukupan modal adalah “rasio permodalan 
untuk mengetahui kemampuan perbankan 
dalam menyediakan modal yang digunakan 
untukqkeperluanqpengembanganiusahanya 

dan untuk menampung risiko kerugian suatu 
modal yangqdisebabkanqolehqkegiatan 
operasiqbank”. 

Dalamqqqqmelakukanqqqqqikegiatan
operasionalnya, bankqmempunyai tujuan 
yaituqmencapaiqtingkat keuntunganqyang 
maksimal. Untuk mengukurqprofitabilitas 
suatu perusahaan dalam penelitian ini 
menggunakanrasio keuangan yaitu Tingkat 
PengembalianAset.  

Menurut IqqMadeiiSudanai (2011:22) 
yaitu “ReturnqOn Assets digunakan untuk 
mengetahuiqiiiiiiiiiiiikemampuan suatu 
perusahaanqqqqqdenganqqqmenggunakan 
seluruhqqaktivaqqyang dimiliki dalam 
menghasilkanqlabaqsetelahqpajak. 

1.2  RumusaniiiMasalah 
1. Bagaimana perkembangan biaya 

operasional pendapatan operasional 
pada perusahaan sektor perbankan 
yang terdaftarqdi bursa efekqindonesia.i 

2. Bagaimanaqqqperkembanganqqqrasio 
kecukupan modal padaqqsektor 
perusahaan perbankan yangqterdaftar 
di bursaqefekqindonesia. i 

3. Bagaimanaqqperkembanganqqqtingkat 
pengembalian aset padaqqsektor 
perusahaan perbankan yangqterdaftar 
diqbursaqefekqindonesia. 

4. Sebarapa besarqpengaruhqrasioqbiaya 
operasionalqpendapatanqqioperasional 
terhadapqrasio kecukupan modalqpada 
perusahaan sektorqperbankanqyang 
terdaftarqdi bursaqefekqindonesia. 

5. Sebarapa besar pengaruh rasio biaya 
operasional pendapatan operasional 
terhadap rasio kecukupan modal 
terhadap tingkat pengembalian aset 
secara parsial maupun simultan pada 
sektor perbankan yang terdaftar di 
bursa efek indonesia. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perkembangan biaya 
operasional pendapatan operasional 
pada sektor perbankan yangqterdaftar 
diqbursaqefekqindonesia. 

2. Untukqqqmengetahuiqqiperkembangan 
rasio kecukupan modalqpada sektor 
perbankan yang terdaftar di bursa efek 
indonesia. 
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3. Untuk mengetahui perkembangan 
tingkat pengembalian aset pada sektor 
perbankanqyangqterdaftarqqdiqqbursa
efekqindonesia. 

4. Untukqmengetahuiqbesarnya pengaruh 
rasioqbiayaqoperasionalqqipendapatan 
operasionalqterhadap rasio kecukupan 
modal padaqsektorqperbankanqyang 
terdaftarqdi bursaqefekqindonesia. 

5. Untuk mengetahui besarnyaqpengaruh 
biayaqqqqoperasionalqqqqpendapatan 
operasional danqrasioqkecukupan 
modalqterhadapqtingkat pengembalian 
aset secara parsial maupun simultan 
pada sektor perbankan yang terdaftar di 
bursa efek indonesia. 

 
1.4    KegunaanqPenelitian 
1.4.1 KegunaanqPraktis 

Untukqmembantuqpihak perusahaan 
yang di teliti dalam mengetahui dan 
memprediksi bagaimana pengaruh rasio 
biayaqoperasionalqpendapatanioperasional 
&qrasioqkecukupanimodal yang berdampak 
terhadap tingkatqpengembalianqaset. 

1.4.2 KegunaanqAkademis 

1. Bagi peneliti, menambahqpengetahuan 
danqpengalamanqkhususnyaimengenai 
pengaruhibiayaioperasionalipendapatan 
operasionalidanirasioikecukupaniimodal 
terhadap tingkat pengembalian aset 
sertaqsebagaiqbahanipembandingiantar 
teoriiyangididapatidalamiibangkuqkuliah 
denganipelaksanaanidilapangan. 

2. Bagiipeneliti lain, dapat menjadi salah 
satu sumber referensi bagi peneliti lain 
dan juga sebahai bahan pembanding 
dan penyempurnaan bagi peneliti 
selanjutnya. 
 

II. KAJIANq111PUSTAKA, iKERANGKA 
PEMIKIRANiDANiHIPOTESIS 

2.1  KajianiPustakai 
A.  Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional 

Menurut Veithzal,dkk (2007) biaya 
operasionalqpendapatanqoperasionalqyaitu 
perbandinganqantaraqqbiayaqqioperasional 
terhadap pendapatanqoperasionalquntuk 
mengetahui kemampuanqsuatu perusahaan 
dalamqmelakukan kegiatan usahanya serta 

untuk mengukur tingkat efisiensi 
perusahaan tersebut. 

Menurut Veithzalqdkki(2007) irasioibiaya 
operasionalqqqqqqqterhadapqqpendapatan 
operasionalqdapat dirumuskan dengan: 

 

B. Rasio Kecukupan Modal 

MenurutqqMasyhud Ali (2004) rasio 
kecukupan modal yaitu “rasio permodalan 
untuk mengetahui kemampuan perbankan 
dalam menyediakan modal yang digunakan 
untukqkeperluanqpengembanganiusahanya
danquntukqmenampungqrisikoiiiiiiiiiikerugian
suatuqqqmodalqqqyangqdisebabkanqqoleh 
kegiatanqoperasiqbank”. 

Menurut Dendawijaya(2003) dapat 
dihitung sebagai berikut: 

 

C. Tingkat Pengembalian Aset 

Menurut Menurut I MadeqSudana 
(2011:22) qyaitu “ReturnqOnqAssets untuk 
mengetahui kemampuanqsuatuiperusahaan 
denganqmenggunakanqsemua aktivaqyang 
dimilikiqdalam menghasilkanqlabaqsetelah 
pajak”. 

Rumus tingkat pengembalian aset 
yang digunakan adalah: 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 
A. Hubungan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional dengan 
Tingkat Pengembalian Aset 

Menurut Slamet Riyadi(2006)rasio biaya 
operasionalqpendapatanqoperasional yaitu 
rasioiperbandinganiantaraibiayaioperasional 
denganqpendapatanqoperasional, apabila 
nilai biayaqqoperasionalqqpendapatan 
operasionalnya semakinqrendahqmaka 
menunjukkan kinerjaqqmanajemenqbank 
tersebutisemakinibaik, karena bankitersebut 
lebihiiefisieniidalamiiimenggunakaniisumber 
dayaiidi perusahaannya dan apabila tingkat 
biaya operasional semakin tinggi maka bank 
dapat dikatakan tidak efisien sehingga ROA 
menjadi semakin kecil. 
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B. Hubungan antara Rasio Kecukupan 
Modal dengan Tingkat Pengembalian 
Aset 
Rasio kecukupan modal berpengaruh 

positif terhadap Tingkat Pengembalian Aset. 
Menurut Suhardjono dan Kuncoro(2002) 
bahwa rasio kecukupan modal rasio yang 
mencerminkan modal perusahaan untuk 
mengahasilkan laba. Apabila semakin tinggi 
rasio kecukupan modal bank tersebut 
mampu membiayai kegiatan operasinya dan 
bank kemampuan tersebut akan mampu 
dalamimenanggungirisikoiidariisetiapiiaktiva 
produktifiiatau kredit yangiimemiliki risiko 
makaiihal itu dapatimemberikaniikontribusi 
yangiicukupibesaripadaiprofitabilitasibank. 

C. Hubungan Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional dengan 
Rasio Kecukupan Modal 
Menurut Faisal Abdullah (2003) apabila 

semakin besar nilai rasio biaya operasional 
pemdapatan operasional maka 
menunjukkan kurangnya efisien suatu bank 
dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya karena biaya operasional 
yang harus dikeluarkan akan semakin besar 
daripada pendapatan operasional yang 
diperoleh maka ada kemungkinan modal 
bank digunakan untuk menutupi biaya 
operasional yang tidak tertutup oleh 
pendapatan operasional. 

D. Hubungan Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional dan Rasio 
Kecukupan Modal dengan Tingkat 
Pengembalian Aset 

Hubungan Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional dan Rasio 
Kecukupan Modal dengan Return On Asset 
didukung oleh penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Aris Alim Alwi dan Khairunnisa 
(2016) bahwa rasio kecukupan modal dan 
beban operasional terhadap pendapatan 
operasional baik secara simultan maupun 
parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Assets. 

2.3 Hipotesis 

1. Biaya operasional pendapatan 
operasional berpengaruh terhadap 
tingkat pengembalian aset. 

2. Rasio kecukupan modal berpengaruh 
terhadap tingkat pengembalian aset. 

3. Biaya operasional pendapatan 
operasional berpengaruh terhadapirasio 
kecukupanimodal. 

4. Biayaiiiiiiiiioperasionaliiiiiiiiiiiiipendapatan 
operasionalidan rasio kecukupan modal 
berpengaruh secara simultaniterhadap 
tingkat pengembalian aset. 
 

III. OBJEKiDANiMETODEiPENELITIANi 

3.1 ObjekiPenelitiani 

1. Biaya OperasionaliiiiiiiiiiPendapatan 
Operasionali (X1) idaniRasioiKecukupan 
Modali (X2), sebagai Variabel Bebas 
(Independent Variabel). 

2. Tingkat Pengembalian Aset (Y) isebagai 
Variabeliterikati (DependentiVariabel). i 
 

3.2 MetodeiPenelitiani 

MetodeiiiipenelitianiiiimenurutiiiiSugiyono
(2010) “adalah caraiyangidigunakan 
paraiiiiiipenelitiiiiiiiiiiiiidalam melakukan 
pengumpulan dataiiiipenelitiannya”. Metode 
yang digunakan pada penelitianiini dengan 
menggunakaniiiiimetodeiiiiiiideskriptifiiiiiiidan 
metode verifikatifqqqqdengan melalui 
pendekatan metode kuantitaif, yaitu hasil 
penelitian yang kemudian diolah untuk 
diambil kesimpulannya. 

3.2.1 Desain Penelitian 

     

 

 

Keterangan : 
X1 : BiayaiOperasionaliPendapatan 
Operasional  
X2 : RasioiKecukupaniModal  
Y : TingkatiPengembalianiAset 

3.2.2 OperasionalisasiiiVariabeli 

Operasionalisasiiivariabeliiidiperluksn 
untukiiiimenentuksniiijenis, indikstoriiiserta 
skalaiiidariiiiiivariabeliiiiyangiiiiterkaitiiidalam 
variabel ini adalah: 
1. Variabel bebass/independent variable 

Pada penelitian ini yang menjadi 

X1 

Y 

 
X2 
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variabelbebas (X) terbagi menjadi dua 
yaitu: 
X1 : Biaya operasional pendapatan 
operasional 
X2 : Rasio kecukupan modal 

2. Variabel terikat/dependent variable 
Y : Tingkat pengembalian aset 

3.3 Teknik Penentuan Data 
A. Populasii 

Dalamipenelitianiiiini populasiiiyang 
diambiliiiiiioleh peneliti yaituiiiiiseluruh 
perusahasn sektor perbankan yang terdaftar 
dibursa efek Indonesia sebanyak 43 
perusahaanatau 256 laporan keuangan 
perusahaan perbankan tahun 2011-2016. 

A. Sampel 
Sampel padaiiiipenelitianiiiiiiiiiiiini 

menggunakanimetode purposiveiisampling. 
MenurutiiSugiono(2017) purposiveiisampling 
adalahi“teknikiiipenentuaniiisampeliiidengan 
pertimbanganiitertentu”. 

Kriteriaiiidalam pengambilan suatu 
sampelipenelitian ini sebagai berikut: 
1. Perusahasn sektorr perbankan yang 

terdsftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2011-2016. 

2. Perusahaanyang mempublikasikan 
laporaniikeuanganiselama tahun 2011- 
2016. 

3. Perusahaan perbankan yang memiliki 
aset terbesar di Indonesia dan 
menyajikan secara lengkap laporan 
keuanganiiiiiiserta rasio-rasioiiiiyang 
dibutuhkaniidalamipenelitianiiini. 

 
IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Deskriptifi 
A. PerkembanganiiiiiBiaya Operasional 

Pendapatan Operasional 
Berdasarkan hasil analisis, bahwa nilai 

rata-rataiperkembangan biayaioperasional 
pendapataniioperasionaliiibank mengalami 
kenaikan dan penurunaniisetiap tahunnya 
tetapi nilai BOPO cenderung meningkat 
setiap tahunnya. 

B. Perkembangan Rasio Kecukupan 
Modal 

Berdasarkan hasil analisis, bahwa nilai 
rata-rata perkembangan rasio kecukupan 

modal bank mengalami kenaikan dan 
penurunan setiap tahunnya tetapi 
cenderung meningkat setiap tahunnya. 

C. Perkembangan Tingkat Pengembalian 
Aset 

Berdasarkan hasil analisis, bahwa nilai 
rata-rata perkembangan tingkat 
pengembalian aset bank mengalami 
kenaikan dan penurunan setiap tahunnya 
tetapi cenderung turun setiap tahunnya. 

4.2 Analisis Verifikatif 
1) Uji Asumsi Klasiki 
a. Uji Normalitasi 

 
Dilihat dariqqtabelqtersebutqbahwa 

besarnya tingkatqsignifikan diatas 0,05iyaitu 
0,184. Makaiidapatiiidisimpulkaniiiibahwa 
residual dalam model regresi berdistribusi 
secarainormal karena sesuai dengan kriteria 
pengujian. 

b. Uji Heteroskedastistas 

 
Dilihat dari tabel tersebut bahwa 

signifikan variable BiayaiiiiiOperasional 
PendapataniiiiOperasionaliiisebesariii0,075> 
0,05iiiiiiiidan signifikan variable Rasio 
Kecukupan Modal sebesar 0,979> 0,05 
maka karena nilaiisignifikanikeduaivariable 
tersebutiilebihiiibesariiiidariiiiiialpha (0,05), 
artinya kedua variabel BiayaiOperasional 
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PendapataniiiiiiOperasionaliiiiiidan Rasio 
KecukupaniiModal tidak mengandung gejala 
heteroskedastisitas. 
 
c. Uji iAutokorelasii 

 
Berdasarkaniiitabel diatasiiiiiiiihasil 

pengolahaniidiperolehiinilaiiistatistikiiDurbin-
Watsoni i(D-W) sebesar 1,837iiidengan 
menggunakaniiiiiderajatiiikepercayaaniiiii5%, 
jumlahiiiisampel 30 daniiiijumlahiiivariabel 
independenii2, makaidiitabelidurbin-Watson 
diperolehiiinilaiiidL=1.284iiiiidaniiiidU=1.567. 
Maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
autokorelasi. 

2) Analisis Jalur 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas, dapat diketahui besarnya nilai 
koefisien jalur Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (X1) terhadap 
Tingkat Pengembalian Aset (Y) adalah      -
0,907 dan besarnya Rasio Kecukupan 
Modal (X2) terhadap Tingkat Pengembalian 
Aset (Y) adalah 0,057. 

3) Analisis Koefisien Korelasi 
A. Korelasi Operasional Pendapatan 

Operasional terhadap Tingkat 
Pengembalian Aset 

 
Berdasarkan tabel di atas, hubungan 

antara Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional(X1) dengan Tingkat 
Pengembalian Aset(Y) adalah sebesar -
0,913 yang tergolong pada kategori 
hubungan yang sangat kuat. Nilai korelasi 
bertanda negatif atau tidak searah, artinya 
setiap kenaikan Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional maka hal tersebut 
akan menurunkan Tingkat Pengembalian 
Aset. 

B. Korelasi  Rasio Kecukupan Modal 
terhadap Tingkat Pengembalian Aset 

 

Berdasarkan tabel di atas, hubungan 
antaraiiRasioiKecukupaniModal(X2) idengan 
Tingkat Pengembalian Aset (Y) adalah 
sebesari0,142 yang tergolong pada kategori 
hubungan yang sangat lemah. Nilai korelasi 
bertanda positif atau searah, artinya setiap 
kenaikan Rasio Kecukupan Modal maka 
maka hal tersebut akan meningkatkan 
Tingkat Pengembalian Aset. 

 

C. KorelasiiiiiiiiiiiiiiiiBiaya iiOperasional 
PendapataniiiiiOperasionaliiiiiterhadap 
RasioiKecukupaniModal 
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Berdasarkan tabel di atas, hubungan 

antara BiayaiiiiOperasionaliiiiPendapatan 
Operasional(X1) dengan RasioiKecukupan 
Modal(X2) adalah sebesar -0,094 tergolong 
pada kategori hubungan yang sangat 
lemah. Nilai korelasi bertanda negatif atau 
tidak searah, artinya setiap kenaikan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional maka 
hal tersebut akan menurunkan Rasio 
Kecukupan Modal. 

D. Korelasi  BiayaiiiiiiiiiiOperasional 
PendapataniiiiOperasionaliiiiiiterhadap 
RasioiiiKecukupaniiiiModaliiiiiterhadap 
TingkatiPengembalianiAset 

 
Berdasarkan tabel di atas, hubbungan 

antara BiayaiiiiiOperasionaliiiiPendapatan 
Operasional(X1) daniiiiRasioiiKecukupan 
Modal (X2) dengan ROA(Y) adalahisebesar 
0,915 tergolong dalamiikategoriiihubungan 
yang sangat kuat. Nilai korelasiibertanda 
positifiiiiatau searah, iiartinya peningkatan 
BiayaiOperasionaliPendapataniOperasional 
daniiiRasioiiiKecukupaniiiiModal maka hal 
tersebut akan meningkatkan Tingkat 
Pengembalian Aset. 

4) Analisis Determinasi 
A. Koefisien BiayaiiiiiiiiiiiOperasional 

PendapataniiiiiiiiiOperasionaliiiiiiii(X1)
TerhadapiRasioiKecukupanModal (X2) 

 

Dapat diketahuiiiiiiinilaiiiiiiiiikoefisien 
determinasiiiiiatau Rsquareiisebesariii0,009  
atauiii0,9%. Menunjukkaniiibahwa biaya 
operasional pendapatan operasional 
terhadap rasio kecukupan modal 
memberikan pengaruh sebesar 0,9%. 

B. Koefisien Determinasi Biaya 
OperasionaliPendapataniiOperasional 
dan RasioiKecukupaniModaliterhadap 
TingkatiPengembalianiAset 

 

Dilihat dari tabel tersebut bahwa dapat 
diketahuiinilaiikoefisienideterminasiiatau R-
Squareisebesari0.836 ataui83,6%. Haliini 
menunjukaniiibahwa BiayaiiiiOperasional 
PendapataniiiiiOperasionaliiiiiiiidan Rasio 
KecukupaniiiiModaliiisecaraiibersama-sama 
memberikan pengaruh terhadapiiTingkat 
Pengembalian Aset sebesar 83,6 %. 

4.3 Pengujian Hipotesis 
1) Pengujian Hipotesis Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional 
terhadap Tingkat Pengembalian Aset 

Ho : pyx1 = 0: Biayaioperasionalipendapatan 
operasionaliiiberpengaruhiiitidakiiiiisignifikan 
terhadapitingkat pengembalian aset 
Ha : pyx1≠ 0: Biayaioperasionalipendapatan 
operasionaliberpengaruhisignifikaniterhadap 
tingkatipengembalian aset 
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Diketahui bahwa thitung biaya operasional 
pendapatan operasional sebesar -11,606. 
Dengan Taraf signifikansi yang digunakan 
sebesar 5%idaniderajatikebebasani (df)= n-
k-1=ii30-2-1=27 makaiidiperoleh nilai ttabel 

sebesarii2,05. Sehinggaidapatidisimpulkan 
nilaiiithitung >ttabel (-11,606)> ttabel(-2,05) dan 
nilai signifikansi 0,000<0,05 maka sesuai 
denganiikriteriaiipengujianiihipotesisiibahwa 
Hoiiiiditolak, artinya biaya operasional 
pendapataniiiiiiiioperasionaliiiiiiiiberpengaruh
negatifiiiidaniiiisignifikaniiiiterhadapiiiTingkat 
Pengembalian Aset. 

2) Pengujian Hipotesis Rasio Kecukupan 
Modal terhadap Tingkat Pengembalian 
Aset 

Ho : pyx2 = 0: Biayaioperasional pendapatan 
operasionaliiiiberpengaruhiiiiitidak signifikan 
terhadapitingkat pengembalian aset 
Ha :pyx2≠ 0: Biaya operasionalipendapatan 
operasionaliberpengaruhisignifikan terhadap 
tingkatipengembalian aset. 

 

Diketahui bahwa thitung sebesar 0,729. 
Dengan Taraf signifikansi yang digunakan 
sebesar 5%idaniderajatikebebasani (df)= n-
k-1=ii30-2-1=27iimakaiidiperolehiiinilai ttabel 

sebesarii2,05. Sehinggaiidapatiidisimpulkan 
nilai thitung<ttabel (0,729<2,05), dan nilai 
signifikansi 0,472> 0,05 makaisesuaiikriteria 
pengujianiiihipotesisiiibahwa Hoiiiiditerima 
artinya rasioikecukupanimodaliberpengaruh 
positifiiitidak signifikaniiiiterhadap tingkat 
pengembalian aset. 

3) Pengujian Hipotesis Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional 
terhadap Rasio Kecukupan Modal 

Ho : px1x2 = 0: Biayaioperasional 
pendapatanioperasionaliiberpengaruhiitidak 
signifikaniterhadapirasio kecukupan modal 

Ha :px1x2≠ 0: Biayaiioperasionalipendapatan 
operasionaliberpengaruhisignifikaniterhadap 
rasio kecukupan modal 

 

Diketahui   bahwa thitung sebesar -0,500. 
Dengan Taraf signifikansi yang digunakan 
sebesar 5%idaniderajatikebebasan (df)= n-
k-1= 30-2-1=27 makaidiperoleh nilai ttabel 

sebesar 2,05. Sehinggaiidapatiidisimpulkan 
nilaiiiiithitung<ttabel (-0,500<-2,05) dan nilai 
signifikansi 0,621 > 0,05iiimakaiisesuai 
denganikriteriaiiipengujianihipotesisiiiibahwa 
Hoiiiditerima, artinyaiiiiBiayaiiioperasional 
pendapataniiiiiioperasionaliiiiiiiiiberpengaruh 
negatifiidan tidakiisignifikaniiterhadap rasio 
kecukupan modal. 

4) Pengujian HipoetesisiiiiiiiiiiiBiaya 
OperasionaliiPendapataniOperasional 
dan RasioiKecukupaniModaliterhadap 
TingkatiPengembalianiAset 

Ho :pyx1x2 = 0: Biayaioperasional 
pendapataniiiiiiiioperasionaliiiiiiiidaniiiiiiiirasio 
kecukupaniiiimodaliiiiiberpengaruh tidak 
signifikan terhadapiitingkat pengembalian 
aset 
Ha :pyx1x2 ≠ 0: Biayaiiiiioperasional 
pendapataniiiiiioperasionaliiiiiiiiidan rasio 
kecukupaniiiiimodaliiiberpengaruhiisignifikan 
terhadapiitingkatipengembalianiaset 

 
Dari nilai tersebut, diketahui Fhitung 

sebesar 69,016. Dengan Taraf signifikansi 
yang digunakan sebesar 5%iidaniiiderajat 
kebebasani(df)= in-k-1=i30-2-1=27iimaka 
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diperolehinilai ttabel sebesarii2,05. iSehingga 
dapatiiiidisimpulkaniiiiiiinilaiiiiiiiiiiFhitung>Ftabel 
(69,016>3,35) daniiiiiiiinilaiiiiiiisignifikansi 
0,000<0,05 sehinggaisesuaiidenganikriteria 
pengujianihipotesisibahwaiHoiditolakidaniHa 
diterima, iartinyaiiiiiibiayaiiiiiioperasional 
pendapatan ioperasionaliiidan rasio 
kcukupan modal secara simultan 
berpengaruh signifikaniiiterhadap tingkat 
pengembalian aset. 
 
V. KESIMPULANiiDANiiSARAN 

5.1 Kesimpulani 

Berdasarkaniiiiiiiiiipenelitian dan 
pembahasaniyangitelahidilakukan padaibab 
sebelumnya, maka akhir dari penelitianiini, 
peneliti menarik kesimpulanisebagaiberikut : 
1. Perkembanganiiiiiibiayaiiiiiiiiiioperasional 

pendapataniiiiiiiiiiiiiioperasionaliiiiiiiiiipada 
perusahaaniiiiisektor perbankaniiiiyang 
terdaftariiiiiiidiabursa efekaindonesia 
periodeiiii2011-2016 mengalami 
fluktuatif. Kenaikan iniadisebabkan 
peningkatanapendapatanaoperasional 
bank yangatidakasebandingadengan 
peningkatan pengeluaran 
operasionalnya. Selain itu bank banyak 
membentuk pencadangan seiring 
naiknya kredit bermasalah (NPL). 

2. Perkembangan rasio kecukupan modal 
perusahaan sektora perbankan yang 
terdaftaradiabursaaefek indonesia 
periode tahun 2011-2016 mengalami 
fluktuatif. Rasio kecukupan modal 
perbankan cenderung naik setiap 
tahunnya yang disebabkan karena 
penerapan prinsip kehati-hatian dalam 
penyaluran kredit yang dapat 
mempertahankan rasio kecukupan 
modal agar tetap terjaga dan juga 
perusahaan perbankan melakukan 
revaluasi aset. Namun tahun 2013 rasio 
kecukupan modal perbankan mengalami 
penurunan yang disebabkan karena 
pertumbuhan kredit yang cukup tinggi 
sehingga secara langsung meningkatkan 
risiko yang menyertainya dan 
meningkatkan ATMR. 

3. Perkembangan tingkat pengembalian 
aset perusahaan sektoraperbankan yang 
terdaftar di bursaaefek 
indonesiaaperiodea2011-

2016amengalamiafluktuatif. Penurunan 
ini disebabkan karena melambatnya 
pertumbuhan kredit ditambah dengan 
meningkatnya NPL serta kompetisi 
perbankan yang semakin ketat, 
ditambah masuknya pesaing baru 
seperti industri teknologi finansial. 

4. Pengaruh rasio biaya operasional 
pendapatan operasional daniiiiirasio 
kecukupanimodal memberikan kontribusi 
terhadapiiiiitingkat pengembalian aset 
perusahaaniiisektor perbankaniiiiiyang 
terdaftariidi bursaiiefekiindonesiaiperiode 
2011-2016. Untuk mengetahui 
besarnyaapengaruhaantar variabel 
tersebut adalahasebagai berikut: 

a. Biaya operasional pendapatan 
operasional berpengaruh 
signifikanterhadap tingkat 
pengembalian aset. 

b. Rasio kecukupan modal 
berpengaruh tidak signifikan 
terhadap tingkat pengembalian 
aset.  

c. Biayaiioperasional pendapatan 
operasional berpengaruhatidak 
signifikan terhadap Rasio 
kecukupan modal.  

d. Biaya operasional pendapatan 
operasional dan Rasio kecukupan 
modal secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat pengembalian aset. 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian biaya 
operasional pendapatan operasional dan 
rasio kecukupanamodal terhadap tingkat 
pengembalian aset pada Perusahaan sektor 
perbankan tahun 2011-2016, maka sebagai 
masukanapenulis mengemukakan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan diharapkan  pihak 

manajemen dalam usahanya untuk 
menurunkan biaya operasional 
pendapatan operasional, meningkatkan 
rasio kecukupan modal sehingga mampu 
mempertahankan tingkat pengembalian 
aset dan dapat menjaga besarnya rasio 
biaya operasional pendapatan 
operasional, rasio kecukupan modal dan 
tingkat pengembalian aset sesuai 
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dengan strandar yang digunakan oleh 
Bank Indonesia agar kegiatan 
operasional perbankan dapat berjalan 
dengan baik dan dapat menghindari 
kerugian sehingga dapat meningkatkan 
tingkat pengembalian aset. 

2. Bagiainvestor hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
gambaran dan dijadikan pertimbangan 
mengenai kinerja perusahaan sektor 
perbankanamelalui rasio biaya 
operasional pendapatan operasional, 
rasio kecukupan modal dan tingkat 
pengembalian aset serta membantu 
mempermudah investor dalam 
mengambil keputusan berinvestasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
dapatamenambahkan variabel variabel 
lainayang dapat mempengaruhi tingkat 
pengembalianaaset diluar rasio biaya 
operasional pendapatan operasional dan 
rasio kecukupanamodal. selain itu pula, 
sebaiknya periode penelitian 
diperpanjang dan hal itu mungkin 
berpengaruh pada hasil penelitian. 
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